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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Humas Badan

PenanggulanganBencanaDaerahDalam MensosialisasikanKeadaanSiaga

Bencana Pada MasyarakatdiKota Bekasi.Penelitian inimenggunakan

pendekatankualitatif,dengan2informanyangmerupakanHumasBadan

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bekasidan 4 informan yang

merupakan masyarakatyang terdampak bencana banjirdiKota Bekasi.

Teknikpengambilaninformandalam penelitianinimenggunakanPurposive

Sampling.Teknik pengumpulan data dalam penelitian inimenggunakan

teknikobservasidanwawancarasecaramendalam.Metodeanalisisdata

dilakukan sejak sebelum memasukilapangan,selama dilapangan,dan

setelah selesaidilapangan.Data dariinforman dikumpulkan melalui

observasidan wawancara dan dirangkum dalam penarikan kesimpulan.



Dapatdilihatdarihasilpenelitianmenunjukkanbahwa:Berdasarkanhasil

wawancarabahwahumassangatmempunyaiperananyangsangatpenting

terutama dalam membangun hubungan yang baik antara suatu badan,

instansimaupun organisasidengan khalayakdisekitarnya.Ada beberapa

aspekyangberpengaruhdalam perananpraktikhumasyaitupenyebaran

informasi,monitoringdankomunikasiduaarahdenganpubliknya.

KataKunci:Peran,Sosialisasi
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SUMMARY

ThisresearchaimstofindouttheRoleofRegionalDisasterManagement

AgencyPublicRelationsinSocializingTheDisasterPreparednessSituationto

ThePublicinBekasiCity.Thisstudyusesaqualitativeapproach,with2



informantswhoaretheRegionalDisasterManagementAgencyofBekasiCity

PublicRelationsand4informantswhoarepeopleaffectedbytheflood

disasterinBekasiCity.Thetechniqueoftakinginformantsinthisstudyuses

purposivesampling.Datacollectiontechniquesinthisstudyusedin-depth

observationandinterviewtechniques.Themethodofdataanalysisiscarried

outsincebeforeenteringthefield,whileinthefield,andaftercompletionin

the field.Data from informantswere collected through observation and

interviewsandsummarizedindrawingconclusions.Canbeseenfrom the

resultsofthestudyshowthat:Basedontheresultsofinterviewsthatpublic

relationsreallyhaveaveryimportantrole,especiallyinbuilding agood

relationshipbetweenabody,agencyandorganizationwiththesurrounding

public.Thereareseveralaspectsthatinfluencetheroleofpublicrelations

practice,namelythedisseminationofinformation,monitoringandtwo-way

communicationwiththepublic.

Keywords:Role,Socialization

PENDAHULUAN

Komunikasimerupakansalahsatuaspekpentingyangharusdilakukanketika

kita melakukan segala sesuatu. Dengan berkomunikasi kita dapat

menimbulkan saling pengertian dengan orang lain.Tidak hanya saling

pengertian,komunikasijugadapatmenjadisuatumasalahjikakomunikasi

tersebuttidaktersampaikandenganbaikataudisampaikandengancarayang

tidaksemestinya.



Indonesiamerupakansalahsatunegarayangmenjadidaerahrawanbencana.

Melihathaltersebutmakasetiapdaerahmemerlukanpeningkatanupaya

untuk mengurangirisiko bencana dengan melakukan berbagaiupaya

pencegahandanmematangkankesiapsiagaanterhadapbencanayangakan

terjadisecara terarah.Pada awalJanuarihingga Februari2020,terjadi

bencanabanjiryangmenggenangiwilayahyangcukupluasdiJabodetabek.

MenurutinformasidariBadanNasionalPenanggulanganBencana(BNPB)

titikbanjirterbanyakadadiKotaBekasi.Banjirtersebutmerendam 10dari12

kecamatanyangadadiKotaBekasi.

Bencana banjiryang terjadidiKota Bekasijuga memakan korban jiwa

sebanyak9orang.Banyaknyakorbanyangberjatuhandanketidaksiapan

masyarakatdidugadisebabkankarenatidakadanyasistem peringatandini

daninformasikepadamasyarakatterkaitdengankeadaansiagabencana

banjir didaerah tersebut. Melihat haltersebut maka setiap daerah

memerlukanpeningkatanupayauntukmengurangirisikobencanadengan

melakukanberbagaiupayapencegahandanmematangkankesiapsiagaan

terhadapbencanayangakanterjadisecaraterarah.Berkacadarihaltersebut,

makapenulismengambilsebuahjudulpenelitianyaitu:“PeranHumasBadan

PenanggulanganBencanaDaerahDalam MensosialisasikanKeadaanSiaga

BencanaPadaMasyarakatdiKotaBekasi”.

RUMUSANMASALAH

Pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian yang akan diambil



adalah:BagaimanaperanhumasBadanPenanggulanganBencanaDaerah

dalam mensosialisasikankeadaansiagabencanapadamasyarakatdiKota

Bekasi?

TUJUANPENELITIAN

Setelah mendapatkan rumusan masalah yang tepatdalam penelitian ini,

penelitimenetapkan tujuan daripenelitian yaitu untukmengetahuiperan

humasBadanPenanggulanganBencanaDaerahdalam mensosialisasikan

keadaansiagabencanapadamasyarakatdiKotaBekasi.

MANFAATPENELITIAN

1.ManfaatTeoritis

Secara teoritis manfaatdaripenelitian iniyaitu dengan adanya hasil

penelitianini,diharapkandapatmenambahwawasandankajiandalam

bidangilmukomunikasiterlebihkhususpadakonsentrasihumasagar

dapatmemperdalam pengetahuan tentang peran humas serta bisa

menjadibahanpertimbangansebagaireferensibagipenelitianselanjutnya.

2.ManfaatPraktis

Secarapraktismanfaatdaripenelitianiniyaituagardapatbergunabagi

praktisihumasdanmembantumemberikanmasukandanusulankepada

BadanPenanggulanganBencanaDaerah(BPBD)diKotaBekasidalam

melakukankegiatanhumasberupasosialisasisehinggamencapaitujuan

yangtelahditetapkanolehinstansi.



TINJAUANPUSTAKA

DefinisiHumas

“PRadalahfungsimanajemenyangunikyangmembantumembangundan

memeliharajalurkomunikasi,memunculkanpemahaman,kerjasamaantara

organisasidan publiknya;melibatkan manajemen permasalahan dan isu;

membantu manajemem untuk terus menginformasikan dan tanggap

terhadap opinipublik;mendefinisikan dan menekankan tanggung jawab

manajemen untuk melayanikepentingan umum;membantu manajemen

untuk tetap mengikutidan memanfaatkan perubahaan secara efektif,

melayanisebagaisystem peringatan diniuntuk membantu mencegah

kecenderungannegatif;danmenggunakanpenelitianyangsehatdanetika

komunikasisebagaialatutamanya”(Harlowdalam;Butterick,2014:7).

PeranHumas

PerananpraktikPRmenurutDozierandBroom (dalam RosadyRuslan,2006:

20)dibedakanmenjadidua,yakniPerananManajerialdanPerananTeknis.

Peranan manajeriallebih mengarah kepada aktivitas yang berhubungan

denganidentifikasidanmemecahkansuatumasalah.PraktisiPR menjadi

fasilitatorketikamenyelesaikansuatumasalah.Apabilamemungkinkan,PR

dapatmenjadileaderdalam penanganankrisis.PraktisiPRberperansebagai

fasilitatorataujembatankomunikasiantaraorganisasidenganpublik,baik

internalmaupuneksternal.Termasukdidalamnya,praktisiPRharusmampu

menjadipenengahbilaterjadikesalahanpersepsi.



Dalam peranan teknis praktisiPR dianggap sebagaipelaksana teknis

komunikasiyang menyediakanlayanandibidang teknis.Merekadituntut

memahami dan menguasai berbagai alat komunikasi. Apabila tidak,

komunikasiorgnanisasidengan publik akan terhambat. Hal-halyang

menyangkutpekerjaan teknis sepertimenulis,press release,membuat

newslatter,fotografi,produksiaudiovisual,danmenggelarevent.

RuangLingkupTugasHumas

Untukmemahamitugasutamadaripublicrelationspadasebuahlembaga

atauorganisasiantaralainmeliputiaktivitasmembinahubungankedalam

(publikinternal)danmembinahubungankeluar(publikeksternal).Yang

dimaksuddenganpublikinternaladalahpublikyangmenjadibagiandari

unit/badan/perusahaanatauorganisasiitusendiri.Seorangpublicrelations

harusmampumengidentifikasiataumengenalihal-halyangmenimbulkan

gambarannegatifdidalam masyarakat,sebelum kebijakanitudijalankanoleh

organisasi. Yang dimaksud public eksternal adalah publik umum

(masyarakat).Mengusahakantumbuhnyasikapdangambaranpublikyang

positifterhadaplembagayangdiwakilinya.

DefinisiSosialisasi

MenurutCharlesR.Wrightdalam Sutaryo(2004:156),Sosialisasimerupakan

proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan

menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma sosialnya,

sehingga membimbing orang tersebutuntuk memperhitungkan harapan-



harapan orang lain. Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana

memperkenalkan sebuah system pada seseorang dan bagaimana orang

tersebutmenentukantanggapansertareaksinya.

DefinisiSiagaBencana

Secaralebihrinciyangdimaksuddenganbencanaadalahperistiwaatau

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan

penghidupanmasyarakatyangdisebabkan,baikolehfaktoralam dan/atau

faktornonalam maupunfaktormanusiasehinggamengakibatkantimbulnya

korban jiwa manusia,kerusakan lingkungan,kerugian harta benda dan

dampakpsikologis(Nugroho,Sulistyorini,2019:74-75).

Bencanaseringterjaditanpaperingatansehinggadibutuhkanpengetahuan

dan keterampilan untuk menghadapinya. Salah satu kebutuhan yang

diperlukanuntukmenghadapibencanaadalahrencanakesiapsiagaan.Dalam

menghadapiancamanbencana,kesiapsiagaanmenjadikuncikeselamatan

setiaorang.Kesiapsiagaanmerupakanserangkaiankegiatanyangdilakukan

untuk mengantisipasibencana melaluipengorganisasian serta melalui

langkahyangtepatgunadanberdayaguna.

TeoriSistem –BoundarySpanning

Teorisistem menganalogikanorganisasisebagaisebuahlingkaran.Public

relationsialahpenjagalingkaranagarmasalahtetapberadadilingkarandan

diselesaikandidalam lingkaran.Publicrelationsmenjadipenghubungantara

subsistem yangsatudanyanglainnya,baikitusubsistem internalmaupun



subsistem eksternalorganisasi.Publicrelationsmestimemahamikebijakan

manajemensehinggadapatmenjelaskannyakepadapubliknya.

MenurutGeorgW.F.Hegel,aktivitasmelaksanakanfungsiboundaryspanning

yangdilakukanpraktisipublicrelationsmencakupantaralain:menjelaskan

informasitentang organisasikepada publik (lingkungannya),memonitor

lingkungannya sehingga mengetahuiapa yang terjadidan membangun

sistem komunikasidua arah dengan publiknya agarorganisasidapat

beradaptasidenganlingkungannya.

METODEPENELITIAN

LokasiPenelitian

LokasipenelitianyangdiambilyaitudiKecamatanJatiasihdanKecamatan

BekasiSelatanyangterdampakbencanabanjirterparah.

MetodeYangDigunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode penelitian

kualitatif seringkali disebut metode penelitian naturalistik karena

penelitiannyadilakukanpadakondisiyangalamiah(naturalsetting);disebut

sebagaimetodekualitatif,karenadatayangterkumpuldananalisisnyalebih

bersifatkualitatif(Sugiyono,2018:8).

FokusPenelitian

Berdasarkanmasalahyangditelitiolehpenulis,makadalam penelitianini

penulis memfokuskan penelitian pada peran humas Badan Penanggulan

Bencana Daerah dalam mensosialisasikan keadaan siaga bencana pada



masyarakatdiKota Bekasi.Fokus peran humas dapatdiukurmelalui

beberapa aspek,yaitu menjelaskan informasikepada publiknya,menjadi

fasilitatorjembatankomunikasiantaraorganisasidenganpublik,memonitor

lingkungannyasehinggamengetahuiapayangterjadidanmenjadifasilitator

dalam menyelesaikansuatumasalahbaikdalam internalmaupuneksternal

organisasi

InformanPenelitian

Adapuninformandalam penelitianiniadalah:2(dua)orangpraktisihumas

BadanPenanggulanganBencanaDaerahKotaBekasidan4(empat)orang

masyarakatyangterdampakbanjirdiKotaBekasi.

TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakanlangkahyangpalingstrategisdalam

penelitian,karenatujuanutamadaripenelitianadalahmendapatkandata.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik

pengumpulandatapadaobservasidanwawancara.

TeknikAnalisisData

Spradley (1980) membagi analisis data dalam penelitian kualitatif

berdasarkan tahapan dalam penelitian kualitatif. Tahapan tersebut

menjelaskanbahwa,prosespenelitiankualitatifsetelahmemasukilapangan,

dimulaidengan menetapkan seorang informan kunciyang merupakan

informanyangdipercayamampu“membukakanpintu”kepadapenelitiuntuk

memasukiobyek penelitian.Setelah itu penelitimelakukan wawancara



kepada informan tersebutdan mencatathasilwawancara.Selanjutnya

peneliti memperhatikan obyek penelitian dan mengajukan pertanyaan

deskriptif, dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil wawancara.

Berdasarkan hasildarianalisis wawancara,penelitimelakukan analisis

domain.Padalangkahselanjutnyapenelitisudahmenentukanfokus,dan

melakukan analisis taksonomi. Berdasarkan hasil analisis taksonomi,

selanjutnyapenelitimengajukanpertanyaan,yangdilanjutkandengananalisis

komponensial. Selanjutnya peneliti menemukan tema budaya yang

merupakanupayamenemukanhubungandiantaradomaindankaitannya

denganjudulpenelitian.Selanjutnyapenelitimenuliskanlaporanpenelitian

(Sugiyono,2018:253).

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Berdasarkanhasilpenelitiandalam bentukobservasidanwawancara,masih

banyak kendala yang terjadiantara masyarakat dengan pihak BPBD.

Permasalahanutamayangterjadidalam haliniyaitubanyakterjadimiss

communication(miskomunikasi)antaramasyarakatdenganpihakBPBD

terkaitdengan penyebaran informasiyang dilakukan oleh humas Badan

PenanggulanganBencanaDaerahdenganmasyarakat.Haltersebutdapat

dilihataspek-aspeksepertipenyaluraninformasikepadapublik,monitoring

lingkungansekitardanproseskomunikasiduaarahantarahumasBPBD

dengan publiknya.(1) Menjelaskan informasikepada publiknya telah

dilakukanolehhumasBadanPenanggulanganBencanaDaerahKotaBekasi.



Informasiyangdisampaikanjugabermacam-macam sepertilaporanharian,

berita,pembaharuan kebijakan dan juga informasiterkaitkegiatan yang

dilakukanolehBadanPenanggulanganBencanaDaerahKotaBekasi.Tetapi

faktadilapangan,masyarakattidakpernahmenerimainformasiapapundari

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bekasi.Mayarakathanya

mengetahui informasi berkaitan banjir yang disebarkan oleh KP2C

(KomunitasPeduliSungaiCileungsiCikeas).(2)Menjadifasilitatorjembatan

komunikasiantara organisasidengan publik telah dilakukan oleh Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bekasidengan mengumpulkan

informasi dari masyarakat dan menyalurkannya kepada pihak yang

bersangkutan dalam haltersebut. Mereka juga memberitakan setiap

informasidariinternalBadanPenanggulanganBencanaDaerahKotaBekasi

sesering mungkin agarmasyarakatmenerima informasitersebut.Tetapi

msayarakatmengatakantidakbanyakmelakukankomunikasidenganBadan

PenanggulanganBencanaDaerahKotaBekasi.Komunikasihanyadilakukan

ketika bencana sedang terjadi.(3)Memonitorlingkungannya sehingga

mengetahuiapayangterjaditelahdilakukanolehBadanPenanggulangan

Bencana Daerah Kota Bekasisecara berkala dilingkungan yang sering

terdampakbencanabanjirsehinggamerekamengetahuiapayangterjadidi

lapangan.Sedangkan masyarakatyang tidakpernah mengetahuiadanya

pemantauan atau monitoring yang dilakukan Badan Penanggulangan

BencanaDaerahKotaBekasikarenakegiatanmonitoringtidakmelibatkan

masyarakatsetempatyanglebihmengetahuikeadaandidaerahmereka.(4)



Menjadifasilitatordalam menyelesaikansuatumasalahbaikdalam internal

maupuneksternalorganisasidilakukanolehBadanPenanggulanganBencana

Daerah Kota Bekasidengan menggunakan pendekatan secara personal

maupunkelompokdiinternalBadanPenanggulanganBencanaKotaBekasi.

Selainitudieksternalmerekamengadakanpertemuanuntukmembahas

setiappermasalahanyangadadanjugamelakukankoordinasidenganpihak

darikecamatan,kelurahan dan RT,RW yang mengalamibencana banjir

tersebut.Akan tetapihaltersebutberbanding terbalik dengan apa yang

dialamiolehmasyarakat,menurutkeempatinformandarimasyarakatselama

initidakadapenyelesaianmasalahyangdilakukanolehpihakpemerintah

dalam haliniBadanPenanggulanganBencanaDaerahKotaBekasimelihat

masalahyangterjadisaatbanjirselamabeberapatahunbelakanganiniselalu

samadantidakpernahadaperubahan.

KESIMPULANDANSARAN

Kesimpulan

Berikutpenulisakanmenguraikankesimpulandarihasilpenelitianyangtelah

dilakukan.Humassangatmempunyaiperananyangsangatpentingterutama

dalam membangunhubunganyangbaikantarasuatubadan,instansimaupun

organisasidengankhalayakdisekitarnya.

1.Peran pertama yaitu menjelaskan informasikepada publik internal

maupun eksternal.Hasilyang didapatkan yaitu humas BPBD telah

melakukanpenyebaraninformasikepadamasyarakatdenganberbagai



jenis cara.Penyebaran informasiyang paling sering dilakukan yaitu

melaluimediasosialsepertiwebsite,twitterdaninstagram resmiBPBD

KotaBekasikarenadianggappalingefektifdanmenyesuaikandengan

perkembanganzaman.Tetapihalitujustrumembuatmasyarakattidak

dapatmengaksesinformasiyangdisebarkanolehpihakBPBD karena

tidak semua masyarakat saat ini dapat membuka website dan

menggunakantwitterdaninstagram.Adajugainformasiyangdisebarkan

melaluigrup whatsapp dengan bekerjasama dengan P2C kepada

masyarakatterkaitdenganinformasiawalketikabanjirakanterjadidan

seberapabesarkira-kirabanjirtersebutakanterjadi,tetapimasyakat

tidak mengetahui bahwa ternyata BPBD Kota Bekasi juga ikut

bekerjasamadenganP2Cdalam haltersebut.

2.Peran kedua yaitu menjadifasilitatorjembatan komunikasidua arah

denganpubliknya.KomunikasiyangdilakukanolehhumasBPBDsejauh

inimasihtergolongsatuarahkarenakebanyakankomunikasidilakukan

hanyamelaluimediasepertiwebsite,instagram dantwitter.HumasBPBD

jugamengatakantelahmelakukansosialisasikepadamasyarakatterkait

dengankeadaansiagabencanatetapihaltersebutbelum berjalandengan

baikpadasaatpelaksanaannya.Sosialisasimengenaikeadaan siaga

bencana sangatdiperlukan oleh masyarakatdan haltersebutdapat

mempengaruhi besar kecilnya kerugian yang akan dialami oleh

masyarakat.Selamainiupayaantisipasiyangdilakukanolehmasyarakat



belum maksimal,masih dibutuhkan edukasidariahliagar dapat

mengurangikerugianyangakandialamiolehmasyarakat.

3.Peranketigayaitumemonitorlingkungannyasehinggamengetahuiapa

yang terjadi.Humas BPBD Kota Bekasitelah melakukan monitoring

secarakhususdibeberapatitikutamayangseringterdampakbencana

banjir.Monitoringlebihseringdilakukanketikasudahmemasukimusim

hujan untukmemantau situasidan kondisidilapangan.Akan tetapi

monitoringyangdilakukanolehpihakBPBD tidakdiketahuiolehpihak

masyarakat karena pada saat melakukan monitoring,BPBD tidak

berkoordinasisecaralangsungdenganmasyarakat.Menurutbeberapa

informan,ketika melakukan pemantauan seharusnya berkoordinasi

denganmasyarakatsetempatagarmasyarakatjugadapatmengetahui

perananBPBD dandapatmembantumemberikanmasukandansaran

yangmembangunkepadapihakBPBDdalam menyelesaikanpersoalan

yangterjadidilapangan.

4.Peran keempatyaitu menjadifasilitatordalam menyelesaikan suatu

masalahbaikdalam internalmaupuneksternalorganisasidilakukanoleh

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bekasi dengan

menggunakanpendekatansecarapersonalmaupunkelompokdiinternal

BadanPenanggulanganBencanaKotaBekasi,merekajugamengadakan

pertemuanuntukmembahassetiappermasalahanyangadadanjuga

melakukankoordinasidenganpihakdarikecamatan,kelurahandanRT,



RW yangmengalamibencanabanjirtersebut.Akantetapimasyarakat

selama initidak menemukan adanya penyelesaian masalah yang

dilakukanolehpihakpemerintahdalam haliniBadanPenanggulangan

BencanaDaerahKotaBekasimelihatmasalahyangterjadisaatbanjir

selamabeberapatahunbelakanganiniselalusamadantidakpernahada

perubahan.

Saran

1)Humas Badan Penanggulangan Bencana Daerah dapat melakukan

penyebaran informasitidakhanya melaluimedia online karena tidak

semua masyarakatdapatmengakses informasitersebut.Diharapkan

penyebaran informasidibuat lebih efektif melaluiKecamatan dan

Kelurahan agar disampaikan kepada pengurus RW dan RT yang

bersangkutan dan dapatdisampaikan langsung kepada masyarakat.

Informasiyangadasebaiknyalangsungdisampaikanagarlebihcepat

sampaikepadamasyarakat.

2)KegiatankomunikasidariBadanPenanggulanganBencanaDaerahKota

Bekasisebaiknyadilakukansecaralangsungkepadamasyarakattidak

hanyamelaluimediasosialonlineagarbisamengetahuisetiapdetail

permasalahanyangada.Sosialisasidanedukasikepadamasyarakatjuga

harus sering dilakukan mengingatbencana banjirsering terjadiagar

masyarakatdapatmengetahuipentingnyainformasiyangdisampaikan.

3)Pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah harus melakukan



monitoringdilapangandenganmelibatkanmasyarakatsetempatyang

mengertikeadaan dilingkungan mereka sehingga masyarakatdapat

menyadarikeberadaandariBadanPenanggulanganBencanaDaerahKota

Bekasi.

4)Agarsetiapkendalayangdialamimasyarakatsepertiinformasiawal,

peringatan dini dan evakuasi dapat cepat diselesaikan. Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Bekasidapat bekerjasama

denganpemerintahsetempatsepertikecamatandankelurahanuntuk

membangunsistem peringatandinidanmelakukanpenyebaranbantuan

danevakuasiagarlebihefektifdanmenjangkauseluruhwargayang

terdampakbencana.
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